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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Memori dan desain cahaya berbasis teknologi digital dalam pertunjukan 

“Luminasi Cahaya” menceritakan perjalanan pengkarya menjadi penata cahaya 

pertunjukan, memori yang dihadirkan yaitu memori ketika pengkarya mengalami 

hambatan saat menjadi penata cahaya pada pertunjukan teater di Kalimantan dan 

Banten. Pengalaman pengkarya ketika sedang menjadi penata cahaya di 

Kalimantan pengkarya mengalami hambatan dikarenakan penyelenggara tidak 

melakukan ziarah untuk izin pada leluhur setempat sedangkan pengalaman ketika 

di banten pengkarya mendapatkan kabar kematian Nenek saat waktu pertunjukan 

akan segera dimulai. Sebagai orang yang berusaha untuk bersiakap professional, 

pengkarya mencari solusi terkait permasalan yang dihadapi. 

Kerja tata cahaya dalam mewujudkan pertunjukan teater visual lebih 

mengalami kesulitan hal diantaranya menentukan pemilihan alat yang digunakan 

dan membangun dramatik dalam pertunjukan.  

Ide penciptaan berdasarkan memori ingatan menghasilkan karya seni 

berbentuk teater visual dengan menggunakan teori memori ingatan berfokus pada 

proses memanggil kembali ingatan ingatan masa lalu mengenai perjalnan sebagai 

penata cahaya yang kemudian ditarik menjadi wacana dramatik. Teori 

Postdramatik Lehman berfokus pada penciptaan aspek estetika, ruang, waktu, 
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penggunaan cahaya sebagai medium penciptaan yang menggunakan desain cahaya 

dan proyeksi gambar.    

Penelitian yang bertujuan untuk mencari bagaimana proses cahaya menjadi 

ide gagasan yang di transformasikan dalam pertunjukan teater visual menjadi 

tawaran baru dalam teater masa kini. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian mengenai memori dan desain cahaya berbasis 

teknologi digital dalam seni pertunjukan, pengkarya memberi beberapa saran, yaitu :  

1. Bagi peneliti, proses pencarian data harus dilakukan tidak hanya melibatkan 

orang orang terdekat melainkan juga pada orang orang yang juga kompeten 

dibidangnya. 

2. Bagi pengkarya, proses eksplorasi yang dilakukan seharusnya bisa lebih 

banyak daripada apa yang sudah dilakukan mengingat tujuan bahwa karya 

ini ingin menjadi tawaran baru dalam teater saat ini. 

3. Bagi pengkarya, pemahaman teori perlu diperluas dan didalami, misalnya 

bagaimana paradigma Lehman dalam teater postdramatik yang kemudian 

ditransformasikan menjadi pertunjukan cahaya dalam kemasan teater 

visual.  
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